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ABSTRACT
ABSTRAK
Penelititan ini bertujuan mengetahui  aktivitas  antibakteri ekstrak  ragi dan 
bakteri asam laktat (RABAL)  terhadap  Vibrio parahaemolyticus  yang  diisoslasi 
dari udang windu (Penaeus monodon)  Dilakukan  peremajaan bakteri  dengan 
mengkultur isolat  pada media  Thiosulfate Citrate Bilesalt Sucrose agar  (TCBS-
Agar).  Ekstrak  RABAL  diperoleh dengan cara  disentrifus  dingin  pada  13000  rpm 
selama  10  menit  dengan suhu 4  ÂºC.  Ekstrak yang digunakan  dipanaskan pada suhu
70  ÂºC,  80  ÂºC  dan 121  ÂºC  selama 10 menit. Kontrol negatif menggunakan aquadest 
dan kontrol  positif menggunakan  tetrasiklin  dengan  dua  kali pengulangan. Hasil 
penelitian  aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa ekstrak  RABAL  dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri  Vibrio  parahaemolyticus  dengan besar zona 
hambat  pada perlakuan  tanpa pemanasan  sebesar  2,0 mm, perlakuan  dengan 
pemanasan  70  ÂºC  sebesar 1,8 mm, perlakuan  80  ÂºC  sebesar  4,1 mm,  dan  perlakuan
121  ÂºC  sebesar 3,8 mm. Sedangkan pada  perlakuan  kontrol positif antibiotik 
tetrasiklin  sebesar  17,2  mm.  Perlakuan ekstrak RABAL  dengan pemanasan  80  ÂºC 
mempunyai daya  hambat terbesar dengan diameter  4,1 mm    dan termasuk dalam 
kategori lemah.
